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Abstrak

Profesionalisme Pengelola Pabrik Wakaf Ditinjau Dari Perspektif Maslahah
di Air Minum Darussalam (AMIDAS) Gontor

Igbal Darajatul Akbar
412020322068

Profesionalisme dalam pengelolaan wakaf menjadi faktor utama dalam
keberhasilan suatu usaha berbasis wakaf, terutama dalam memastikan
kebermanfaatan yang optimal bagi masyarakat sesuai dengan prinsip Maslahah.
Urgensi profesionalisme sangat diperlukan dalam membahas masalah pengelolaan,
karena sebagai patokan kualitas didalamnya. Konsep maslahah berpendapat bahwa
hubungan antara pengelolaan yang profesional tetap harus dalam naungan prinsip
magqashid syari’ah. Tujuan penelitian ini guna mengetahui profesionalisme
pengelola Pabrik Air Minum Darussalam (AMIDAS) Gontor dan menganalisanya
berdasarkan konsep maslahah. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif serta menggunakan metode
pengumpulan data primer dari hasil wawancara dan observasi di Pabrik Air Minum
Darussalam (AMIDAS) Gontor dan data sekunder berasal media massa seperti
tesis, jurnal, artikel dan majalah, dengan teknik analisis data analisis naratif untuk
mengetahui Profesionalisme pengelola Pabrik Wakaf Air Minum Darussalam
(AMIDAS) Gontor. Profesionalisme pengelola Pabrik Wakaf menurut Konsep
Maslahah harus sesuai dengan nilai dasar Magqashid Syari’ah. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa profesionalisme pengelola di Pabrik Air Minum Darussalam
(AMIDAS) Gontor ini mencakup lima aspek penting yaitu kadar kemampuan,
kesungguhan dalam bekerja, amanah, ansharullah dan menepati janji. Selain itu,
lima aspek tersebut sejalan dengan konsep maslahah yang mencakup lima
magqashid syari’ah, yaitu hifz al-din, hifz al-nafs, hifz al-‘aql , hifz al-nasl dan hifz
al-mal. Akan tetapi di Pabrik Air Minum Darussalam (AMIDAS) Gontor ini
terdapat masalah dari sumber airnya yang mana diambil dari dalam tanah, yang
menyebabkan rasa dan baunya yang terkadang seperti tanah. Dengan permasalahan
tersebut, penelitian ini memberi solusi agar Pabrik Air Minum Darussalam
(AMIDAS) Gontor meningkatkan kualitas alat yang digunakan, guna mencegah
adanya produk yang kurang berkualitas seperti sebelumnya.

Kata Kunci: Profesionalisme, AMIDAS, Pabrik Wakaf
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